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Abstrak 

Perpustakaan memiliki peran penting dalam dunia pendidikan sebagai pusat informasi dan 

pengetahuan yang menyimpan berbagai jenis bahan pustaka untuk siswa dan tenaga pengajar. 

Proses pengelolahan perpustakaan pada SMPN 27 Palembang yang masih menggunakan sistem 

manual dianggap tidak lagi efektif seiring dengan perkembangan teknologi. Sistem manual yang 

digunakan menyulitkan pengunjung dalam mengakses informasi dan menghambat efisiensi 

pelayanan dan akurasi pencatatan, sehingga diperlukan pembaruan ke sistem komputerisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi perpustakaan berbasis web guna 

mempermudah pengolahan data, peminjaman, dan pengembalian buku. Pengembangan sistem 

dilakukan menggunakan metode Framework for the Application of System Thinking (FAST) yang 

terdiri dari lima tahapan: penentuan ruang lingkup, analisis masalah, analisis kebutuhan, desain 

logis, dan desain fisik. Sistem dirancang memiliki tiga jenis pengguna, yaitu admin, anggota, dan 

kepala perpustakaan dengan hak akses berbeda sesuai tugas masing-masing. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi proses peminjaman dan 

pengembalian buku, meminimalisir kesalahan input data, menyediakan laporan otomatis, serta 

mendukung notifikasi keterlambatan. Sistem ini dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung 

digitalisasi manajemen perpustakaan sekolah. 

Kata kunci: Perpustakaan, Sistem Informasi, Framework For The Application System Thinking 

(FAST) 

 

Abstract 

Libraries play a vital role in education as centers of information and knowledge, storing 

various types of reading materials for students and educators. The library management process at 

SMPN 27 Palembang, which still relies on a manual system, is considered ineffective in line with 

the rapid development of technology. The manual system hinders visitors from accessing information 

efficiently and impedes service effectiveness and data accuracy, indicating the need for a 

computerized system. This study aims to design a web-based library information system to facilitate 

data management, book borrowing, and book returns. The system was developed using the 

Framework for the Application of System Thinking (FAST), which consists of five stages: scope 

definition, problem analysis, requirement analysis, logical design, and physical design. The system 

is designed with three types of users, admin, members, and the head librarian each with different 

access rights according to their roles. The results of the testing show that the system improves the 

efficiency of the borrowing and returning process, minimizes data entry errors, provides automatic 

reports, and supports overdue notifications. This system offers an effective solution to support the 

digitalization of school library management 

Keywords: Library, Information system, Framework For The Application System (FAST) 

 

1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi informasi yang semakin pesat ditandai dengan penggunaan di 

berbagai bidang, semakin banyak pengguna teknologi maka semakin berkembang tenologi tersebut 
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[1]. Penggunaan sistem manual sudah dirasa tidak banyak membantu dalam pekerjaan [2], 

sehingga dibutuhkannya sebuah sistem informasi yang memungkinkan dapat mempercepat 

pekerjaan. Teknologi informasi digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna [3]. Pengaplikasian sistem informasi dapat memberikan banyak 

keuntungan bagi organisasi maupun personal. Organisasi maupun instansi dapat bekerja secara 

maksimal apabila di dukung dengan teknologi sistem informasi [4]. Khususnya dalam bidang 

pendidikan sangat diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar [5]. Teknologi informasi 

dan sistem pendidikan juga harus berjalan seimbang dengan peningkatan sumber daya manusia 

(SDM) [6]. Selain itu dapat meningkatkan kualitas pelayanan sekolah, namun pada SMPN 27 

Palembang belum banyak menerapkan teknologi informasi tersebut. 

SMPN 27 Palembang sekolah dengan akreditasi A tersebut merupakan salah satu sekolah 

yang berada di kota palembang, tepatnya di jalan rejung, sako, palembang. SMPN 27 Palembang 

telah berdiri kurang lebih 40 tahun sejak didirakannya pada tahun 1984, dengan SK pendirian pada 

tanggal 20 Noveber 1984. Kepala sekolah smpn 27 palembang saat ini yaitu ibu rusdiana, dengan 

tenaga pengajar sebanyak 54 guru yang terdiri dari PNS 29 orang, PPPK 22 orang, pegawai 2 

orang, dan honor 2 orang. Sedangkan jumlah siswa sebanyak 957 siswa dengan jumlah kelas 

sebanyak 29 kelas, dan jumlah pegawai perpustakaan hanya 3 orang. Tentunya dibutuhkan suatu 

sistem yang dapat mempermudah pekerjaan terutama dalam bidang perpustakaan, karena 

perbandingan yang tidak sesuai antara jumlah siswa dan pegawai perpustakaan. 

SMPN 27 Palembang memiliki sebuah perpustakaan yang masih manual dimana proses 

pencatatan data anggota, peminjaman buku, dan pengembalian buku masih menggunakan buku 

besar. Proses yang terjadi pada SMPN 27 Palembang sebagai berikut, Pertama-tama siswa datang 

ke perpustakaan mendaftar menjadi anggota perpustakaan, kemudian petugas mencatat biodata 

siswa tersebut mulai dari nis, nama siswa, dan kelas. Setelah selesai siswa baru diperbolehkan 

untuk meminjam buku sebanyak satu buku saja dengan batas waktu peminjaman 7 hari. Adapun 

apabila siswa telat mengembalikan buku hanya diberikan sanksi teguran, namun apabila siswa 

mengalami kehilangan buku yang dipinjam maka wajib mengganti dengan buku yang baru. Proses 

pengembalian buku sama hal nya dengan peminjaman, petugas kembali mencatat di buku besar. 

Tentunya proses tersebut kurang efektif dan efisien, sehingga dibutuhkan suatu sistem informasi 

yang dapat membantu pekerjaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan sistem informasi 

perpustakaan berbasis digital. Penelitian yang berjudul sistem informasi perpustakaan dengan 

implementasi model waterfall menunjukan bahwa sistem berbasis teknologi dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pengolahan data [7]. Penelitian lain oleh dani anggoro dan ahmad hidayat yang 

berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Perpustakaan Sekolah Berbasis Web Guna 

Meningkatkan Efektivitas Layanan Pustakawan menunjukan hasil bahwa dapat menampilkan 

informasi dengan cepat dan akurat [8]. Ini menunjukan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya pengembangan sistem informasi perpustakaan dengan berbasis website dilengkapi 

dengan fitur notifikasi dan pencarian otomatis sangat direkomenadasikan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efesiensi pengelolahan perpustakaan. 

Sistem informasi perpustakaan berbasis website ini menggunakan metode framework for the 

application system thinking (FAST), terdapat lima tahapan pada metode ini yakni, menentukan 

ruang lingkup masalah (Scope Definition), analisa masalah (Problem Analysis), analisa kebutuhan 

(Requirment Analysis), desain logis (Logical Design), dan desain fisik (Physical Design) [9]. 

Diharapkan dengan menggunakan metode ini proses perancangan sistem informasi perpustakaan 

dapat menjadi lebih mudah, efektif, dan tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan [10]. Adapun tujuan 

sistem informasi perpustakaan ini yaitu mempermudah pegawai perpustakaan  dalam  melakukan  

pendaftaran  anggota,  pencatatan  peminjaman,  dan 

pengembalian buku. Mengurangi risiko kehilangan data dan kesalahan pencatatan yang sering 

terjadi pada sistem manual. Menyediakan fitur notifikasi keterlambatan bagi peminjam buku guna 

meningkatkan kepatuhan siswa dalam mengembalikan buku tepat waktu. Meningkatkan efisiensi 

layanan perpustakaan SMPN 27 Palembang dengan proses peminjaman dan pengembalian buku 

yang lebih cepat dan akurat. Dengan adanya sistem informasi perpustakaan berbasis website ini, 

diharapkan dapat membantu pegawai perpustakaan dalam mengelola data dengan lebih efektif 
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serta meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan bagi siswa dan tenaga pengajar di SMPN 27 

Palembang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang digunakan untuk mempermudah 

dalam perancangan sistem informasi perpustakaan pada smpn 27 palembang. Berikut beberapa 

langkah dalam metode penelitian yang peneliti lakukan: 

A. Objek penelitian 

Objek penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian, pada penelitian ini dilakukan 

di SMPN 27 Palembang yang beralamat dijalan rejung No.198 Sako Palembang. 

B. Metode Pengembangan Sistem 
Pada tahapan pengembangan sistem informasi perpustakaan, metode framework for the 

application system thinking dipilih peneliti sebagai metode pengembangan sistem. Framework 

for the application system thinking merupakan metodologi pengembangan sistem aplikasi yang 

dapat membuat pengelolaan data dan informasi menjadi lebih efisien, efektif, akurat dan tepat 

waktu 11]. Metode FAST adalah metode pengembangan sistem yang merupakan gabungan 

beberapa metode pengembangan sistem yang banyak digunakan yang disajikan dalam suatu 

kerangka kerja yang fleksibel yang dapat dikembangkan dengan metode lainnya [12]. FAST 

merupakan metode pengembangan sistem yang dapat menghasilkan sebuah sistem dalam waktu 

singkat dengan kualitas yang baik [13]. Berikut adalah gambaran tahapan metode FAST: 

 

 
 

Gambar. 1. Metode FAST 

Menurut [14] dalam metode FAST terdapat 5 tahapan sebagai berikut: 

1. Scope Definition 
Tahapan ini dilakukan peneliti untuk mendefisinikan suatu permasalah utama yang 

diahadapi dalam sistem perpustakaan manual dengan tujuan pengembangan sistem serta 



Adi Saputra, Kiki Rizky N W., Sistem Informasi Perpustakaan Pada SMPN 27 Palembang  

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 7 No. 2, Mei 2025 Page 691 

menetapkan ruang lingkup dari penelitian. tujuan dari pembangunan sistem informasi serta 

menen-tukan batasan-batasan dari sistem yang dibangun. 

2. Problem Analysis 
Analisis ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses peminjaman dan 

pengembalian buku, wawancara dengan petugas perpustakaan untuk mengetahui kendala 

yang dihadapi, serta studi literatur untuk membandingkan metode yang telah digunakan 

dalam sistem perpustakaan berbasis digital lainnya. Hasil dari analisis ini menunjukkan 

bahwa sistem manual memiliki beberapa kendala utama, seperti pencatatan peminjaman 

dan pengembalian yang rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data, serta kesulitan 

dalam mencari data anggota dan riwayat peminjaman. 

3. Requirment Analysis 
Menganalisa kebutuhan bertujuan untuk menentukan kebutuhan dalam penelitian, yaitu 

kebutuhan sistem yang mencakup sistem peminjaman dan pengembalian buku, fitur 

notifikasi, fitur cari data anggota dan buku, kebutuhan pengguna yang mencakup hak akses 

login pengguna, dan kebutuhan sistem komputer yang mencakup kebutuhan perangkat 

keras maupun perangkat lunak komputer. 

4. Logical Design 
Tahapan ini peneliti mulai merancang dan memodelkan sistem yang akan dikembangkan 

menggunakan berbagai diagram berbasis Unified Modeling Language (UML), seperti use 

case diagram dan activity diagram. Diagram ini membantu dalam menggambarkan alur 

kerja sistem serta bagaimana setiap komponen dalam sistem saling berinteraksi. 

5. Physical Design 
Tahapan terakhir dalam metode FAST adalah perancangan fisik (physical design), di mana 

desain logis yang telah dibuat diimplementasikan menjadi desain fisik sebagai acuan 

dalam pengembangan sistem. Perancangan ini mencakup tampilan antarmuka pengguna 

(user interface), serta integrasi sistem agar dapat berjalan secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan perpustakaan SMPN 27 Palembang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Scope definition 
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu smpn 27 palembang, lebih tepatnya pada 

perpustakaan dimana perpustakaan tersebut belum menggunakan sistem dalam pengelolahannya, 

ini tentu saja tidak efektif dan effesien baik pada perkerjaan penjaga perpustakaan maupun 

anggota perpustakaan, sehingga dibuatkan sistem informasi perpustakaan yang akan membantu 

mempermudah pengelolahan perpustakaan, pada sistem informasi perpustakaan ini terdapat tiga 

pengguna yang mempunyai akses dalam sistem tersebut yakni admin, siswa, dan kepala 

perpustakaan. Pada admin mempunyai akses penuh sebagai pengelolah perpustakaan mulai dari 

login, halaman peminjaman buku, pengembalian buku, pengadaan buku, kelola anggota 

perpustakaan, dan laporan. Pada siswa bisa melihat riwayat peminjaman dan akses edit profil. 

Sedangkan pada kepala perpustakaan hanya bisa mengakses laporan dan edit profil saja. Di 

harapkan dengan pembagian akses terhadap setiap pengguna dapat memaksimalkan dan 

memudahkan untuk melanjutkan tahap perancangan sistem informasi perpustakaan ini. 

3.2. Problem analisys 

Tahap analisis masalah dilakukan untuk menemukan lebih banyak masalah yang ada pada 

sistem yang sedang berjalan[15]. Berikut analisa masalah yang ada pada sistem berjalan saat ini: 

1. Pendaftaran siswa masih dilakukan secara manual dengan mencatat di buku anggota 

perpustakaan. 

2. Proses peminjaman dan pengembalian tidak efektif dan efesien karna harus dicatat di 

buku besar per-pustakaan. 

3. Petugas perpustakaan harus mengecek keterlambatan siswa secara manual di buku besar 

perpustakaan. 
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4. Tidak adanya pengingat keterlambatan ketika siswa tidak mengembalikan buku. 

 

3.3. Requirement analysis 

Analisa kebutuhan digunakan untuk menganalisa kebutuhan dalam perancangan yang 

berguna untuk memper-lancar proses perancangan suatu website, kebutuhan dibagi menjadi 3 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kebutuhan pengguna pada sistem informasi perpustakaan 
Dalam melakukan perancangan sistem informasi perpustakaan berbasis web terdapat tiga 

pengguna yang dapat saling berinteraksi dalam lingkungan sistem, yaitu: admin perpustakaan, 

kepala perpustakaan, dan Anggota perpustakaan. Berikut adalah berbagai kebutuhan yang 

diperlukan oleh pengguna: 

a. Admin 

1) Melakukan login 
2) Mengelola data pengadaan buku 

3) Mengelola data peminjaman buku 

4) Mengelola data pengembalian buku 

5) Mengelola data anggota perpustakaan 

6) Membuat laporan 

b. Anggota Perpustakaan 

1) Melakukan login 

2) Melihat daftar buku 

3) Melihat riwayat peminjaman buku 

c. Kepala Perpustakaan 

1) Melakukan Login 

2) Membuat laporan 

2. Kebutuhan sistem untuk pengguna 

a. Menyediakan hak akses login 

b. Menyediakan form login 

c. Menyediakan form pendaftaran 

d. Menyediakan informasi anggota 

e. Menyediakan informasi datfar buku 

f. Menyediakan laporan 

g. Menyediakan tambah laporan 

h. Menyediakan fitur tambah buku 

i. Menyediakan fitur cari buku 

j. Menyediakan notifikasi pengembalian buku 

3. Kebutuhan sistem komputer untuk perancangan website 

a. Spesifikasi perangkat keras 

1) Cpu AMD A4 Radeon, Ram 4gb, SSD 225 Gb 

2) Mouse optik USB 

3) Koneksi internet dengan kecepatan 2Mbps 

b. Spesifikasi perangkat lunak 

1) Sistem operasi : Microsoft windows 10 

2) Bahasa script : PHP dan HTML 

3) Database : MySql 

4) Web server : Apache 

5) Web browser : Google Chrome 
 

3.4. Logical design 

Tahapan desain logis digambarkan melalui usecase diagram dan activity diagram, kemudian 

tampilan desain sistem menggunakan tools figma. Berikut hasil dari perancangan desain logis: 
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1. Usecase diagram 
Usecase atau diagram usecase merupakan pemodelan sistem. Usecase mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat [16]. 

Berikut usecase diagram dari sistem informasi perpustakaan: 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa ada empat aktor yaitu petugas, kepala 

perpustakaan, ang-gota, dan siswa. Petugas perpustakaan mempunyai kontrol penuh terhadap 

sistem, sedangkan kepala per-pustakaan hanya dapat login, edit profil dan laporan, sama halnya 

dengan anggota hanya bisa login, edit profil, lihat buku, dan lihat riwayat peminjaman. 

 

2. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah sebuah aliran kerja aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis 

atau menu yang ada pada perangkat lunak [17]. Terdapat empat user yang dapat mengakses 

website tetapi hanya tiga user yang dapat login kedalam website, berikut activity diagram dari 

sistem informasi perpustakaan: 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pengembalian 
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3.5. Physical Design 

perancangan antarmuka sistem. Tujuan dari tahap desain fisik adalah untuk menggambarkan 

desain logis yang diubah menjadi desain fisik sebagai untuk desain sistem. Berikut adalah 

tampilan desain fisik dari sistem informasi perpustakaan: 

1. Tampilan Pada Admin 

a. Tampilan Dashboard Awal 
Tampilan dashboard awal sebelum pengguna melakukan login, halaman ini tidak hanya 

ada pada admin tetapi para pengunjung perpustakaan akan di arahkan menuju halaman ini 

terlebih dahulu, berikut halaman dashboard awal sistem informasi perpustakaan: 

 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard Awal 

 

b. Tampilan Login 
Tampilan login adalah salah satu halaman yang penting dalam sebuah sistem yang 

membutuhkan oten-tifikasi pengguna sebelum dapat mengakses fitur. Berikut adalah tampilan 

halaman login pada admin: 

 

 

Gambar 5. Tampilan Login 
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c. Tampilan Dashboard Admin 
Dashboard ini merupakan halaman pertama yang dibuka setelah login, terdapat informasi 

jumlah buku, jumlah peminjaman, dan jumlah pengembalian. Berikut adalah tampilannya : 

 

 
Gambar 6. Tampilan Dashboard Admin 

 

d. Tampilan Peminjaman Buku 
Peminjaman buku merupakan hal terpenting dalam sistem ini, pada tampilan peminjaman 

admin dapat melihat anggota yang sedang melakukan peminjaman buku. Berikut adalah 

tampilan peminjaman buku : 

 

 
Gambar 7. Tampilan Peminjaman Buku 
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e. Tampilan Pengembalian Buku 

Pengembalian buku berfungsi sebagai pengingat bahwa anggota yang sudah melakukan 

pengembalian buku, pada tampilan ini admin hanya dapat menghapus peminjaman jika 

diperlukan, berikut adalah tampilan pengembalian buku : 

 

 
Gambar 8. Tampilan Pengembalian Buku 

f. Tampilan Data Buku 

Pada tampilan halaman data buku berfungsi sebagai pengelolahan buku mulai dari input 

buku, edit buku, dan hapus buku. Berikut adalah tampilan data buku pada sistem : 

 

 
Gambar 9. Tampilan Data Buku 

 

g. Tampilan Data Siswa 

Tampilan data siswa berfungsi sebagai pengelolahan data siswa yang akan melakukan 

pendaftaran ang-gota, halaman ini terdapat fitur tambah data, edit data, dan hapus data siswa. 

Berikut adalah tampilan dari halaman data siswa : 
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Gambar 10. Tampilan Data Siswa 

h. Tampilan Laporan 
Tampilan laporan merupakan hal penting untuk merekap seluruh data transaksi buku dan 

pengadaan buku. Pada halaman ini admin data membuat laporan tersebut dan mencetaknya. 

Berikut adalah tampilan dari halaman laporan admin : 

 

 
Gambar 11. Tampilan laporan 

2. Tampilan Pada Kepala Perpustakaan 
Pada kepala perpustakaaan sistem hanya memberikan akses untuk mengelolah laporan, 

berikut adalah tampilan halaman kepala perpustakaan: 
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Gambar 12. Tampilan Kepala Perpustakaan 

 

3. Tampilan Pada Anggota Perpustakaan 

Pada anggota perpustakaan dapat melihat riwayat peminjaman, berikut adalah tampilan 

halaman pada anggota perpustakaan : 

 

 
Gambar 13. Tampilan Anggota Perpustakaan 

4. KESIMPULAN. 
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SMPN 27 Palembang berhasil dibangun 

dan berfungsi dengan baik. Sistem ini mempermudah petugas dalam mengelola data buku, 

anggota, serta proses peminjaman dan pengembalian. Fitur yang disediakan, seperti notifikasi 

keterlambatan dan laporan turut meningkatkan efisiensi dan akurasi proses perpustakaan. 

Pembagian hak akses kepada admin, kepala perpustakaan, dan anggota juga mempermudah 

kontrol dan keamanan data. Sistem ini tidak hanya mengurangi risiko kesalahan pencatatan, tetapi 

juga mempercepat pelayanan dan meningkatkan kepatuhan siswa dalam mengembalikan buku 

tepat waktu. Keberhasilan pengembangan ini menunjukkan bahwa metode 
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FAST efektif digunakan dalam merancang sistem informasi perpustakaan yang sesuai kebutuhan 

sekolah. Kedepannya sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fitur-fitur tambahan 

seperti integrasi barcode scanner, kartu anggota digital, dan pelaporan statistik penggunaan 

perpustakaan. 
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